PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 102 TAHUN 2006
TENTANG
PENGESAHAN PERSETUJUAN KERANGKA KERJA MENGENAI KEM TRAAN

Bl DANG EKONOM DAN PERDAGANGAN SECARA KOVPREHENSI F
ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH

REPUBLI K | SLAM | RAN ( FRAVEWORK AGREEMENT ON
COVPREHENSI VE TRADE AND ECONOM C PARTNERSHI P BETWEEN
THE GOVERNVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A AND THE

GOVERNMVENT OF THE | SLAM C REPUBLI C COF | RAN)

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni nbang :

a. bahwa di Teheran, Iran, pada tanggal 21 Juni 2005 Penerintah
Republ i k I ndonesi a tel ah nenandat angani Persetujuan Kerangka
Kerja nengenai Kemtraan Bidang Ekonom dan Perdagangan
Secara Konprehensif antara Penerintah Republik |ndonesia dan
Penerintah Republik Islam Iran (Framework Agreenent on
Conprehensive Trade and Economc Partnership between the
Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent of
the Islamc Republic of Iran), sebagai hasil perundingan
antara Del egasi-del egasi Penerintah Republik Indonesia dan
Penerintah Republik Islamlran;

b. bahwa sehubungan dengan itu, di pandang perlu untuk
mengesahkan Perset uj uan tersebut dengan Peraturan Presiden;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara
Republ i k I ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonmor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian
| nt er nasi onal (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2000
Nonor 185, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4012);

3. Undang- Undang Nonmor 10 Tahun 2004 tentang Penbentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2004 Nonor 53, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 4389);

MVEMUTUSKAN:

Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG PENGESAHAN PERSETUJUAN KERANGKA KERJA
MENGENAI KEM TRAAN Bl DANG EKONOM DAN PERDAGANGAN  SECARA
KOVPREHENSI F ANTARA PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A DAN PEMERI NTAH
REPUBLI K | SLAM | RAN ( FRAMEWORK AGREEMENT ON COWPREHENSI VE TRADE
AND ECONOM C PARTNERSH P BETWEEN THE GOVERNMVENT OF THE REPUBLI C OF
| NDONESI A AND THE GOVERNMENT OF THE | SLAM C REPUBLI C OF | RAN).



Pasal 1

Mengesahkan Persetujuan Kerangka Kerja nengenai Kem traan Bi dang
Ekonom dan Perdagangan Secara Konprehensif antara Penerintah
Republ i k I ndonesia dan Penerintah Republik Islam Iran (Framework
Agreenent on Conprehensive Trade and Econom c Partnership between
the Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent of
the Islamc Republic of Iran) yang telah ditandatangani pada
tanggal 21 Juni 2005 di Teheran, Iran yang salinan naskah aslinya
dal am bahasa |I|ndonesia, bahasa |Inggris, dan bahasa Farsi
sebagai mana terlanpir dan nerupakan bagi an yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 2
Peraturan Presiden ini mnulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan
Peraturan Presiden ini dengan penenpatannya dal am Lenbaran Negara
Republ i k | ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Desenber 2006
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.

DR. H. SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Desenber 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A,

ttd.
DR HAM D AWALUDI N
LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A TAHUN 2006 NOMOR 103

PERSETUJUAN KERANGKA KERJA
MENGENAI KEM TRAAN Bl DANG EKONOM DAN PERDAGANGAN
SECARA KOWPREHENSI F
ANTARA
PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
DAN
PEMERI NTAH REPUBLI K | SLAM | RAN

PEMBUKAAN

KAM , Penerintah Republik |Indonesia dan Penerintah Republik |slam
I ran;

MENG NGAT adanya Persetujuan Perdagangan antara Penerintah
Republ i k I ndonesia dan Penerintah Republik Islam Iran sel anjutnya



(disebut "Para Pihak", atau secara terpisah nerujuk pada
Penerintah Republik Indonesia atau Penerintah Republik Islam Iran
di sebut sebagai "Pi hak") yang ditandatangani pada 16 Cktober 2002
di Teheran, Iran;

MENI MBANG Menor andum Sal i ng Pengertian antara Penerintah Republik
| ndonesia dan Penerintah Republik Islam Iran atas penbentukan
Kerj asana Per dagangan dan Ekonom Secar a Konpr ehensi f
(Conpr ehensive  Trade and Econom ¢ Par t ner shi p/ CTEP) yang
di t andat angani ol eh Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republ ik
| ndonesia dan Menteri Perdagangan Republik Islam Iran pada 18
Februari 2004 di Teheran nenyetujui penbentukan Conprehensive
Trade and Economic Partnership (CTEP) bi | at eral t er masuk
Per set uj uan Pr ef er ensi Per dagangan (Preferential Tr ade
Agreenent/ PTA) yang nengarah pada Perjanjian Perdagangan Bebas
(Free Trade Agreenent/FTA);

BERHASRAT untuk nenperkecil berbagai hanbatan dan nenperdal am
hubungan ekonomi Para Pihak; nenurunkan biaya; neningkatkan
per dagangan dan investasi bi | ateral; meni ngkat kan  efi si ens
ekonom ; menci ptakan pasar yang | ebi h besar dengan kesenpatan dan
skala ' ekonom vyang |lebih luas untuk kegiatan usaha dari Para
Pi hak; nenperbesar mnat Para Pi hak pada nodal dan kemanpuan;

BERHASRAT untuk rmnenerapkan Persetujuan Kerangka Kerja atas
Conprehensive Trade and Economc Partnership Para Pihak (CTEP
| ndonesia - Iran), vyaitu nenbentuk perdagangan dan hubungan
ekonom vyang | ebih erat;

MELI HAT pentingnya peran dan sunbangan sektor usaha dal am
nmeni ngkat kan perdagangan dan investasi Para Pihak dan kebutuhan
untuk nengawasi dan nenfasilitasi lebih |anjut kerjasama nmnereka
dan penanfaatan kesenpatan usaha yang | ebi h besar yang di hasil kan
mel al ui Persetujuan ini;

MELI HAT peran pendorong yang dapat di sunbangkan ol eh persetujuan
bil ateral nelalui percepatan |iberalisasi regional dan global, dan
sebagai batasan dalam kerangka Kkerja sistem perdagangan
nmultilateral.

TELAH MENYETUJU SEBAGAI BERI KUT:

PASAL 1
Defi ni si

Unt uk keperl uan Persetujuan ini:

a. "Persetujuan Preferensi Perdagangan” (PTA) berarti penberian
kenmudahan wuntuk penurunan tarif bea masuk seperti yang
di j el askan dal am Perset uj uan Per dagangan Preferensi a
| ndonesia -lran, dan ini nerupakan suatu penberlakuan tarif
dan non-tarif secara efektif yang tel ah disetujui, preferensi
bagi Para Pihak, untuk diterapkan pada barang-barang yang
berasal dari Indonesia dan Iran, dan yang akan diidentifikasi
unt uk di msukkan dal am skema PTA seperti dal am Pasal 6.



b. "Hanbat an- Hanbat an Non-Tarif berarti |angkah-1|angkah selain
tarif, yang secara efektif nelarang atau nenghanbat produk
i mpor atau ekspor Para Pi hak.

C. "Penbat asan Kuantitatif berarti |arangan atau penbatasan atas
perdagangan antar Pihak, baik nelalui penetapan Kkuota,
perizi nan atau | angkah-1angkah | ai nnya dengan danpak serupa,
termasuk | angkah dan syarat yang nmenbat asi perdagangan.

PASAL 2
Tuj uan
Tuj uan CTEP I ndonesi a-1ran adal ah unt uk:
a. Menper |l uas dan nenperdal am kerjasana dal am berbagai bi dang
ekonom ;
b. Mendukung arus perdagangan dan investasi secara bilateral dan
regi onal ;
C. Menberi  sunbangan pada iklim perdagangan dan investasi

nmel al ui  pengurangan tarif dan secara bertahap mnenghapus
hanbat an- hanbat an non tarif; dan

d. Secara progresif nenbebaskan dan nendorong perdagangan bar ang
dan | asa, menci pt akan  transparansi, | i beralisasi dan
menfasilitasi investasi.

PASAL 3
Prinsi p-Prinsip Dasar

Penerintah Republik Indonesia dan Penerintah Republik Islam Iran
akan terikat pada prinsip-prinsip pokok sebagai berikut:

a. Per set uj uan i ni harus nencakup berbagai sektor dengan cakupan
yang | uas dengan fokus pada kerjasama dan kegi atan fasilitasi
dan liberalisasi, dengan nengingat prinsip tinbal balik,
transparansi dan keuntungan tinbal balik bagi Para Pi hak.

b. Fl eksi bilitas harus diterapkan atas produk-produk dan sector-
sektor sensitif di tiap negara; dan

C. Kerjasanma teknis dan program pengenbangan kapasitas harus
di cakup.

PASAL 4
Langkah- Langkah Kerjasanma Ekonom dan Perdagangan Secara
Menyel ur uh

Para Pi hak sepakat untuk berunding secara dinams dengan naksud
mewuj udkan CTEP Indonesia-lran, yang akan nencakup Persetujuan
Preferensi Perdagangan dan nengarah ke persetujuan Perdagangan
Bebas (FTA) untuk barang-barang berdasarkan pengal aman yang
di perol eh nel al ui penbent ukan dan berfungsi nya PTA.

CTEP | ndonesi a-Iran harus terl aksana nel al ui pengenbangan | angkah-
| angkah unt uk:

a. Bi dang kerjasanma ekonom , dijel askan dal am Pasal 5;
b. Per set uj uan Preferensi Perdagangan (PTA), dijelaskan dal am
Pasal 6;

C. Langkah-1 angkah Liberalisasi Perdagangan Barang, Perdagangan



Jasa, dan Investasi dalam Kerangka kerja FTA di masa depan,
di j el askan dal am Pasal 7.

PASAL 5
Langkah- Langkah Kerjasanma Bi dang Ekonom

Apabi | a di sepakati, Para Pihak sepakat untuk nenperkuat kerjasama
nmereka di berbagai bi dang, nanun tidak hanya terbatas pada:
a. Fasi |l i tasi Perdagangan:

i) St andar dan Penyesuai an Peni | ai an

i1) Kepabeanan;

iii) Penbiayaan Perdagangan;

iv) Fasilitasi Visa Kunjungan Usaha dan W sat a;
b. Sekt or Kerj asana:

i) Pertani an, Kehutanan dan Peri kanan;

i1) Industri;

iii) Jasa;

iv) Pertanbangan dan Energi;

V) Transportasi dan Infrastruktur;
C. Per dagangan dan Pronosi | nvestasi:

i) Paner an dan Eksi bi si ;

i1) Dialog Sektor Usaha; dan

iii) Pertukaran Infornasi

PASAL 6
Langkah- Langkah Pengenbangan Per set uj uan Pref erensi
Per dagangan ( PTA)

Dal am ker angka penyusunan Persetuj uan Preferensi Perdagangan, Para
Pi hak sepakat untuk nelakukan perundingan, nanmun tidak hanya
t erbat as pada hal - hal berikut:

a. Pengurangan tarif secara progresif dan penghapusan hanbat an
non tarif untuk perdagangan barang yang akan ditentukan ol eh
tiap Pihak;

b. Cakupan produk (sektor manufaktur dan pertani an) yang di cakup
dal am PTA (HS 10 digit untuk Indonesia dan HS 8 digit untuk
I ran);

C. Modal i tas pengurangan tarif dan penghapusan hanbatan non
tarif;

d. At uran tentang Ketentuan Asal Barang;

e. Langkah-1 angkah Pengamanan Per dagangan; dan

f. Konsul tasi dan Penyel esai an Sengket a.

PASAL 7
Langkah- Langkah Li beral i sasi Perdagangan Bar ang,
Per dagangan Jasa dan | nvest asi
dal am Kerangka Kerja untuk FTA DI Masa Depan

Ber kenaan dengan hal -hal yang di cakup dal am Pasal 4 Persetujuan
ini, Para Pihak sepakat wuntuk nenulai konsultasi wuntuk |ebih
nel i beral i sasi , perdagangan barang, dan |iberalisasi perdagangan
jasa dan investasi, ketika dianggap perlu ol eh kedua pi hak.

a. Per dagangan Bar ang



Para Pihak akan nemul ai konsul t asi nmengenai si stem
per dagangan nmasi ng-nmasi ng, termasuk, nanmun tidak hanya
t er bat as pada:

i) Dat a perdagangan dan tarif;

i1) Prosedur kepabeanan, undang-undang dan peraturan;

iii) Ketentuan non tarif, namun tidak terbatas pada syarat
dan prosedur izin inpor, hanbatan kuantitatif, hanbatan
tekni s di bi dang per dagangan, sanitary dan
phytosanitary;

iv) Undang-undang dan Peraturan Hak Kekayaan |Intel ektual;

dan
V) Kebi j akan per dagangan
b. Per dagangan Jasa

Para Pihak nelihat perlunya nendorong pertunbuhan ekonom

dari perdagangan jasa nel al ui :

i) Perundi ngan nengenai |iberalisasi perdagangan bi dang
jasa dengan cakupan yang luas, dengan nenghil angkan
| angkah- 1 angkah diskrimnasi yang berlaku saat ini,
dan/atau |arangan atas |angkah-1angkah diskri m nasi
baru | ai nnya.

ii) Perluasan dengan cakupan yang luas dan dalam atas
perdagangan jasa dengan transparansi dan |iberali sasi
secara progresif.

iii) Peningkatan kerjasama bidang jasa antara Para Pihak
untuk neni ngkat kan efisiensi dan daya saing, dem kian
pul a dengan diversifikasi penyediaan dan distribusi
jasa dari setiap penyedia jasa tiap Pihak.

C. | nvest asi

Unt uk mendorong investasi, Indonesia dan Iran sepakat untuk

menul ai konsul t asi / perundi ngan unt uk:

i) Menci pt akan transpar ansi dan rezim investasi yang
konpetitif;

ii) Secara progresif nelakukan |iberalisasi investasi;

iii) Menperkuat kerjasama investasi, nenfasilitasi investasi
dan nmeni ngkat kan transparansi atas aturan dan peraturan
i nvest asi .

PASAL 8
Jangka Wakt u

Unt uk kerjasama ekonom pada Pasal 5 Persetujuan ini, Para Pihak
harus terus nengenbangkan program program berdasar kan hal - hal yang
tel ah disepakati, yaitu program program kerjasama ekonom yang
baru, dan nenet apkan persetujuan di berbagai bidang ekonom . Para
Pi hak di harapkan segera nel aksanakannya dengan cara dan | angkah
yang dapat diterima oleh seluruh pihak terkait. Persetujuan
tersebut akan nenuat |jangka waktu untuk pelaksanaan kom tnen
t er sebut .

Unt uk menyusun PTA | ndonesi a-Iran, perundingan harus dinmulai tiga
bul an set el ah penandat anganan Persetujuan ini.

Perundi ngan tentang Ketentuan Asal Barang untuk perdagangan barang
dalam Pasal 6 (d) pada Persetujuan ini harus dinulai segera
set el ah penandat anganan PTA dan harus disel esaikan tidak |ebih
dari enam bul an set el ah penandat anganan persetuj uan ini



Unt uk perdagangan barang, jasa dan investasi dal am kerangka kerja
FTA, perundingan seperti yang tercantum dalam Pasal 7 harus
di mul ai nmanakal a di anggap tepat waktunya.

PASAL 9
Pengecual i an Unum

Ber kenaan dengan syarat bahwa | angkah-1angkah ini tidak berlaku

yang nenyebabkan keti dakpasti an atau di skrim nasi antara |ndonesia

dan Iran dan dinmana kondisi yang sanma terjadi, atau terdapat

| arangan tersenbunyi atas perdagangan dal am | i ngkup CTEP | ndonesi a

- lran, maka tidak ada dalam kerangka kerja ini yang dapat

nmencegah pi hak manapun unt uk mel akukan at au menganbi

| angkah- 1 angkah, sesuai dengan hukum dan peraturan tiap Pihak,

at as:

a. Per | i ndungan keamanan nasional tiap Pihak;

b. Perlindungan atas nilai seni, sejarah, dan arkeologi atas
sunber daya alam dan cadangan genetika yang dapat habis,
serta peraturan, nengenai enmas dan perak; atau

C. Langkah-1angkah lainnya, di mana tiap Pihak nerasa perlu
untuk rnelindungi norma-norna nasyarakat atau nenelihara
keterti ban masyarakat, atau untuk nelindungi |ingkungan,

manusi a, hewan atau tunmbuhan dan kesehat an

PASAL 10
Mekani sne Penyel esai an Sengket a

Para Pihak harus nenyusun prosedur penyelesaian sengketa yang
| ayak, dan nenbentuk nekani sme untuk kepentingan Persetujuan ini
dalam 1 (satu) tahun setel ah tanggal berlakunya Persetujuan ini
Dal am proses penyusunan prosedur dan nekani snme penyel esai an
sengketa seperti yang tercantum dal am paragraf 1 di atas, sengketa
apapun nmengenai i nterpretasi, pel aksanaan at au pener apan
Persetujuan ini akan diselesaikan secara bersahabat nelal ui
konsul t asi .

PASAL 11
Pengat uran I nstitusi Untuk Perundi ngan

Unt uk kepenti ngan perundi ngan, Para Pi hak sepakat untuk mnendirikan
Kom t e Perundi ngan Perdagangan | ndonesi a-lran (1 ndonesia-1ran TNC)
untuk rnenj al ankan program perundingan yang ditetapkan ol eh
Per set uj uan i ni .

TNC dapat nengundang para pakar atau nenbent uk Kel onpok Kerja bila
di perl ukan untuk nmenbantu jal annya perundi ngan pada sel uruh sektor
CTEP I ndonesi a-Iran.

TNC | ndonesi a-Iran harus nel aporkan secara berkal a kepada Menteri
Per dagangan Republik Indonesia dan Menteri Perdagangan Republik
I slam Iran, nelalui pertenuan-pertenuan Pejabat Tinggi |ndonesia
dan Iran (SOV) atas perkenbangan dan hasil perundi ngan.

Menteri Perdagangan Republik 1ndonesia dan Menteri Perdagangan
Republik Islam Iran harus secara bersama dan secara berkala
menyi apkan sekretariat yang diperlukan untuk nendukung TNC
| ndonesi a-1ran di mana pun dan kapan pun perundi ngan dil aksanakan.



PASAL 12
Per ubahan- Per ubahan

Per set uj uan i ni dapat diubah bila dianggap perlu nel al ui amandenen
yang di sepakati secara tertulis ol eh Para Pihak.

PASAL 13
Ber | akunya Per set uj uan

Persetujuan ini akan diberlakukan pada hari ke-30 setelah Para
Pihak saling nmenberitahu nel al ui jalur diplomatik apabila
masi ng-nmasing pihak telah nelengkapi syarat konstitusi dan
pr osedur.

PASAL 14
Masa Berl aku dan Pengakhiran

a. Persetujuan ini akan berlaku selama 5 (lima) tahun dan
di per panjang secara otomatis untuk jangka waktu 5 (linm)
tahun berikutnya, kecuali salah satu Pihak nenberitahukan
secara tertulis kepada pihak |ainnya nengenai maksud untuk
mengakhi ri Persetujuan ini selanbat-|anbatnya enam (6) bul an
sebel ummya.

b. Pengakhi ran Persetujuan ini tidak menpengaruhi penyel esai an
setiap kont rak/ program yang di | aksanakan ber dasar kan
Persetuj uan ini dan bel um sepenuhnya dil aksanakan pada waktu
Per set uj uan i ni berakhir.

Yang bertandatangan di bawah ini, telah nendapatkan kuasa penuh
ol eh Penerintah masing-nmasing untuk menandatangani Persetujuan
ini.

D buat dalam rangkap dua di Teheran, tanggal 21 Juni 2005,
ber samaan dengan 31 Khordad 1384, dalam bahasa Farsi, |ndonesia
dan Inggris, yang sermua naskah nenpunyai kekuatan hukum yang sana.
Ji ka terdapat perbedaan dal am penafsiran, maka naskah dal am bahasa
| nggri s yang harus nenj adi ruj ukan.

UNTUK PEMERI NTAH UNTUK PEMERI NTAH
REPUBLI K | NDONESI A REPUBLI K | SLAM | RAN
ttd. ttd.
MARI ELKA PANGESTU M SHARI ATMADAR
MENTER| PERDAGANGAN MENTER| PERDAGANGAN

FRAMEWORK AGREEMENT
ON COVPREHENSI VE TRADE AND ECONOM C PARTNERSH P



BETWEEN
THE GOVERNMVENT OF THE REPUBLI C OF | NDONESI A
AND
THE GOVERNVENT OF THE | SLAM C REPUBLI C OF | RAN

PREAMBLE

VE, the Governnment of the Republic of Indonesia and the CGovernnent
of the Islam c Republic of Iran;

M NDFUL of the Trade Agreenent between the Governnment of the
Republic of Indonesia and the Governnent of the Islam c Republic
of Iran (collectively, "the Parties", or individually referring to
the Governnment of the Republic of Indonesia or the CGovernnent of
the Islamc Republic of Iran as a "Party") signed on 16th Cctober
2002 in Tehran, Iran;

CONSI DERI NG t he Menorandum of Under st andi ng bet ween t he Gover nnent
of the Republic of Indonesia and the Islamc Republic of Iran on
t he Establishnment of Conprehensive Trade and Econom c Partnership
(CTEP) signed by Mnister of Industry and Trade of the Republic of
| ndonesia and M nister of Cormerce of the Islamc Republic of Iran
on 18th February 2004 in Tehran approving the establishment of
bil ateral Conprehensive Trade and Economc Partnership (CTEP)
which includes Preferential Trade Agreenent (PTA), and leads to
Free Trade Agreenent (FTA);

DESIRING to mnimze barriers and deepen econom ¢ |inkages between
the Parties; |ower costs; increase bilateral trade and investnent;
i ncrease econom c efficiency; create a larger market with greater
opportunities and |arger econom es of scale for the businesses of
the Parties; and enhance the attractiveness of the Parties to
capital and talent;

DESI RING t o adopt a Framewor k Agreenent on Conprehensive Trade and
Econom ¢ Partnership between the Parties (lndonesia - Iran CTEP)
that is forward | ooking in order to formcloser trade and econom c
rel ations;

RECOGNI ZI NG the inportant role and contribution of the business
sector in enhancing trade and investnent between the Parties and
the need to further pronote and facilitate their co-operation and
utilization of greater business opportunities provided by this
Agr eenent ;

RECOGNI ZI NG the catalytic role that the bilateral arrangenents can
contribute towards accel erating regional and gl obal |iberalization
and as building blocks in the framework of the nultilateral
tradi ng system

HAVE DECI DED AS FOLLONG

ARTI CLE 1
Definiti ons



For the purposes of this Agreenent:

a. "PTA" neans the Preferential Trade Agreenent stipulated in
the Agreenent on |Indonesia - Iran Preferential Trade
Agreenents, and it is an agreed effective tariff and non
tariff treatnent, preferential to the Parties, to be applied
to goods originating from Indonesia and Iran, and which wl|
be identified for inclusion in the PTA Schene in accordance
with Article 6.

b. "Non-Tariff Barriers" mean nmeasures other than tariffs, which
effectively prohibit or restrict inport or export of products
within the Parties.

C. "Quantitative restrictions” nean prohibitions or restrictions
on trade between the Parties, whether nade effective through
guotas, licenses or other neasures with equivalent effect,

including admnistrative neasures and requirenents, which
restrict trade.

ARTI CLE 2
oj ecti ves
The objectives of the Indonesia - Iran CTEP are to:
a. Br oaden and deepen cooperation on all economc fields;
b. Encourage trade and investnent flows  bilaterally and
regional ly;
C. Contribute to trade and investnment climte through reduction
of tariffs and gradually renoving non-tariff barriers; and
d. Progressively liberalize and pronote trade in goods and
services as well as create transparency, |iberalization and

facilitate of investnent.

ARTI CLE 3
Basi ¢ Principles

The Governnent of the Republic of Indonesia and the Governnent of

the Islamic Republic of Iran wll adhere to the followng

principl es:

a. This Agreenent should include a broad range of sectors
focusing on co-operation and facilitation activities and
i beralization, noting the principle of reciprocity,
transparency and nmutual benefits to both Parties.

b. Flexibility should be given to address the sensitive products
and sectors in each country; and

C. Techni cal co-operation and capacity building progranms should

al so be incl uded.

ARTI CLE 4
Measures for Conprehensive Trade and Econom c Partnership

The Parties agree to negotiate expeditiously with the intention of
establishing Indonesia - |Iran CTEP, which shall include the
preferential trade agreenment and lead to possible Free Trade
Agreenent (FTA) in goods based on the experience gained through
t he establishment and functioning of the PTA



The Indonesia - |Iran CTEP should be achieved by devel oping
neasures for:

a. Areas of econom c co-operation, specified in Article 5;

b. Preferential Trade Agreenent (PTA), specified in Article
6; and

C. Measures of Liberalization of Trade in Goods, Trade in

Services and Investnent in the Franework of the future FTA,
specified in Article 7.

ARTI CLE 5
Measures for Areas of Econom c Co-operation

Were appropriate, the Parties agree to strengthen their
cooperation in the follow ng areas, including, but not limted to:
a. Trade Facilitation

i) St andards and Conformty Assessnent;

i1) Custons;

iii) Trade Financing; and

iv) Business Visa and Travel Facilitation

b. Sectors of Cooperation:
i) Agriculture, Forestry and Fi sheri es;
i1) Industry;

iii) Services;

iv) Mning and Enerqgy;

V) Transport and Infrastructure;
C. Trade and I nvestnent Pronotion:

i) Fairs and Exhi bitions;

i1) Business Sector D al ogues; and

iii) Exchange of Information.

ARTI CLE 6
Measures for Devel oping Preferential Trade Agreenent (PTA)

In order to set up a Preferential Trade Agreenent, the Parties

agree to enter into negotiations on, but not limted to, the

fol | owi ng:

a. Progressive reduction of tariffs and elimnation of non
tariff barriers in trade in goods to be specified
respectively by the Parties;

b. Products coverage (manufacturing and agriculture sectors) to

be included in the PTA (10 digits of Harnoni zed Codi ng System
for Indonesia and 8 digits of Harnonized Coding System for
lran);

C. Mdalities for tariff reduction and non tariff barriers
elimnation;

d. Regul ati ons on Rules of Oigin;

e. Trade Defense Measures; and

f. Consul tation and Di spute Settl enent.

ARTI CLE 7
Measures of Liberalization of Trade in Goods, Trade in Services
and I nvestnment in the Framework of the future FTA

Subject to the provisions of Article 4 of this Agreenent, the



Parties agree to commence consultations on further liberalization
of trade in goods, and liberalization of trade in services and
i nvest nent, whenever mnutual ly deened appropri ate.
a. Trade in CGoods
The Parties shall comence consultations on each other's
trade regine, including, but not limted to the foll ow ng:
i) trade and tariff data;
i1) custons procedures, rules and regul ations;
iii) non tariff nmeasures including, but not Ilimted to
i mport | i censing requi r ement and procedure,
guantitative restrictions, technical barriers to trade,
sanitary and phytosanitary;
iv) intellectual property rights rules and regul ations; and
V) trade policy.
b. Trade in Services
The Parties recognize the need of pronboting the economc
growt h of trade in services through
1) Negotiations on liberalization trade in services wth
subst anti al sect or al cover age, by elimnation of
exi sting discrimnatory measures, and/or prohibition of
new or nore discrimnatory neasures.
2) Expansion in depth and broad scope of trade in services
under conditions of transparency and progressive
i beralization.
3) Enhanced co-operation in services between the Parties
in order to inprove efficiency and conpetitiveness, as

well as to diversify the supply and distribution of
services of the respective service suppliers of the
Parties.

C. | nvest nment

In order to pronote investnents, Indonesia and Iran agree to

enter into consultations/negotiations in order to:

i) Create transparency and conpetitive investnent regine;

i1) Progressively liberalize the investnent regineg;

iii) Strengthen co-operation in investnent, facilitate
i nvestnent and inprove transparency of investnment rules
and regul ati ons.

ARTI CLE 8
Ti mef r ames

For areas of economc co-operation under Article 5 of this
Agreenent, the Parties shall continue to build upon existing or
agreed prograns set out in the Articles of this Agreenent, devel op
new econon c co-operation prograns and concl ude agreenents on the
various areas of economc co-operation. The Parties shall do so
expeditiously for early inplenmentation in a nmanner and at a pace
acceptable to all the parties concerned. The agreenents shall
include timeframes for the inplenentation of the conmtnents
t her ei n.

For establishing an Indonesia - Iran PTA, negotiations should be
commenced three nonths after signing this Agreenent.

The negotiations on the Rules of Oigin (ROO for trade in goods
under Article 6 (d) of this Agreenent shall be immedi ately



commenced after signing the PTA and shall be concluded no |ater
than six nonths after signing this agreenent.

For trade in goods, services and investnment in the franmework of
the FTA, the negotiations on natters as set out in Article 7 shall
be commenced whenever nutually deemed appropriate.

ARTI CLE 9
General Exceptions

Subject to the requirenent that such nmeasures are not applied in a
manner which would constitute a neans of arbitrary or
unjustifiable discrimnation between Indonesia and Iran where the

same conditions prevail, or a disguised restriction on trade
within the Indonesia - Iran CTEP, nothing in this Franmework shoul d
prevent any party from adopting or enforcing neasures, in
accordance with the |l aws and regul ati ons of each Party, for:
a. The protection of the national security of each party;
b. The protection of articles of artistic, historic and

archeol ogi cal value, of exhaustible natural resources and
genetic reserves, and regul ati ons concerning gold and silver;
or

C. Such ot her measures, which each Party deens necessary for the
protection of public norals or to maintain public order, or
for the protection of environnent, human, aninmal or plant
life and heal th.

ARTI CLE 10
D spute Settienment Mechani sm

The Parties shall establish appropriate formal dispute settlenent
procedures and built in nechanism for the purposes of this
Agreenent within 1 (one) year after the date of this Agreenent
entry into force.

Pending the establishment of the formal dispute settlenent
procedures and nmechani sm under paragraph 1 above, any disputes
concerning the interpretation, inplenmentation or application of
this Agreenent shall be settled am cably by nutual consultations.

ARTI CLE 11
I nstitutional Arrangenents for Negotiations

For the purpose of negotiation, the Parties agree to establish an

| ndonesia - Iran Trade Negotiating Commttee (Indonesia - Iran
TNC) to carry out the program of negotiations set out in this
Agr eenent .

The TNC may invite experts or establish any Wrking Goup as nay
be necessary to assist in the negotiations of all sectors in the
| ndonesia - Iran CTEP.

The Indonesia -lIran TNC shall regularly report to the Mnister of
Trade of the Republic of Indonesia and the M nister of Commerce of
the Islamc Republic of Iran, through the neetings of the
| ndonesi an Senior O ficials and Iranian Senior Oficials (SOV, on
t he progress and outcome of its negotiations.

The Mnistry of Trade of the Republic of Indonesia and the



M nistry of Commerce of the Islamc Republic of Iran shall jointly
and tenporarily provide the necessary secretariat to support the
| ndonesi a - Iran TNC whenever and wherever negotiations are hel d.

ARTI CLE 12
Anendnent s

The provisions of this Agreenent nmay be nodified through
anmendnments mutual ly agreed upon in witing by the Parti es.

ARTI CLE 13
Entry Into Force

This Agreenent shall enter into force on 30th day after the
Parties have notified each other through diplomatic channels that
their respective constitutional requirenents and procedures have
been completed in respect of this Agreenent.

ARTI CLE 14
Durati on and Term nati on

a. This Agreenment shall remain into force for a period of 5
(five) years and shall be extended automatically for the
subsequent 5 (five) vyear periods, wunless either Party
notifies the other Party of its intention to termnate this
Agreenent at |least 6 (six) nonths prior.

b. The termnation of this Agreenent shall not affect the
completion of any contract/program undertaken under this
Agreenent and not fully inplenented at the tine of expiration
of this Agreenent.

IN WTNESS WHEREOF, the undersigned, duly authorized thereto by
their respective Governnents, have signed this Agreenent.

DONE in duplicate in Tehran on 21st June 2005 corresponding to
31st Khordad 1384, in Persian, Indonesian and English |anguages,
all texts being equally authentic. In case of any divergence of
interpretations, the English text shall prevail

FOR THE GOVERNMENT OF THE FORT HE GOVERNMENT OF THE
REPUBLI C OF | NDONESI A | SLAM C REPUBLI C OF | RAN
ttd. ttd.
MARI ELKA PANGESTU M SHARI ATMADAR

M NI STER OF TRADE M Nl STER OF COMMERCE



